http://url.unair.ac.id/3cb97dc0 ( ]}
e-ISSN 2301-7082 e

Jurnal Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental -l-

ARTIKEL PENELITIAN

HUBUNGAN ANTARA STRATEGI COPING DENGAN KECENDERUNGAN
POST-POWER SYNDROME PADA PEGAWAI NEGERI SIPIL (PNS)
MENJELANG PENSIUN

FIRDAUSY ASMI RAMADHANI & HAMIDAH
Departemen Psikologi Klinis dan Kesehatan Mental, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga

ABSTRAK

PNS menjelang pensiun rentan terpapar oleh sumber stress. Keberadaan stress memperbesar
potensi munculnya gejala post-power syndrome yaitu gejala fisik dan psikis. Stress dapat
diminimalisir ketika ditangani secara baik. Folkman (1997 dalam (Kholsa, 2006) berpendapat
bahwa upaya yang dapat dilakukan adalah mengubah cara berpikir serta berperilaku dalam
menangani kesulitan (emotion focused coping) dan mengolah problem yang menyebabkan tekanan
(problem focused coping) dalam situasi stress. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 41 PNS
yang dalam kurun waktu 1 hingga 2 tahun lagi menghadapi pensiun. Skala pada penelitian ini
adalah BRIEF Cope (Carver, Scheier, & Weintraub, 1989) serta post-power syndrome (Ahmad,
2013). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Sprearman’s Rho.
Penelitian ini menunjukan bahwa ada hubungan negatif dan signifikan antara strategi coping serta
kecenderungan post-power syndrome pada PNS menjelang pensiun. Hal tersebut berarti semakin
tinggi kemampuan seseorang dalam melakukan coping, maka semakin rendah kecenderungan
terjadinya post-power syndrome terhadap PNS menjelang pensiun.

Kata kunci: coping, PNS menjelang pension, post-power syndrome

ABSTRACT

Civil servants before retirement are vulnerable to exposure to sources of stress. The existence of
stress increases the potential for the emergence of symptoms of post-power syndrome, namely
physical and psychological symptoms. Stress can be minimized when handled properly. Folkman
(1997 in (Kholsa, 2006) argues that the effort that can be done is to change the way of thinking and
behaving in dealing with difficulties (emotion focused coping) and processing problems that cause
stress (problem focused coping) in stressful situations. Civil servants who are in retirement for 1 to
2 years, the scale of this study is BRIEF Cope (Carver, Scheier, & Weintraub, 1989) and post power
syndrome (Ahmad, 2013). Analysis of the data used in this study is analysis Sprearman's Rho. This
study shows that there is a negative and significant relationship between coping strategies and the
tendency of post-power syndrome in civil servants before retirement. This means that the higher a
person's ability to do coping, the lower the tendency of post power syndrome to retire PNS .
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PENDAHULUAN

Setiap individu tentu saja memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan
tersebut salah satunya bisa diperoleh melalui aktivitas bekerja. Bekerja merupakan kegiatan yang
dikerjakan oleh seseorang berupa fisik maupun psikis yang bertujuan untuk mendapatkan
kepuasan (As'ad, 2004). Bekerja atau berkarir tidak melulu sebagai upaya bertahan hidup, akan
tetapi sebagai upaya memenuhi kebutuhan psikologis. Maslow (dalam (Eliana, 2003)) berpendapat
bahwa kebutuhan seorang individu terdiri dari kebutuhan fisiologis, rasa aman, kepemilikan, harga
diri, serta aktualisasi diri.

Karir seorang individu tentu saja suatu saat akan sampai pada usia tertentu dimana mereka
tidak lagi dipekerjakan oleh tempat bekerjanya. Batasan-batasan usia seseorang dipekerjakan oleh
tempat bekerjanya diatur oleh undang-undang maupun peraturan yang berlaku di tempat bekerja.
Pada saat seseorang sudah mencapai usia tersebut maka mereka akan dinyatakan pensiun dari
tempatnya bekerja. Parnes dan Nessel (dalam (Eliana, 2003)) menyampaikan pendapatnya
bilamana pensiun adalah keadaan dimana seseorang telah berhenti melakukan pekerjaan yang
setiap hari dilakukan. Kajian psikologi perkembangan mendefinisikan pensiun sebagai waktu
pembaharuan pola hidup dan berakhirnya sebuah pola hidup (Schwarz dalam (Hurlock, 2009)).
Masa pensiun tentu saja masih terdapat tugas perkembangan yang harus dilalui dan dikerjakan
secara baik agar tercipta pribadi yang well-being.

Menjalani masa pensiun, tentu saja pensiunan akan merasakan hal-hal yang baru sehingga
mereka dituntut untuk segera melakukan penyesuaian. Beberapa penyesuaian yang dialami oleh
seseorang ketika melalui masa pensiunnya, diantaranya adalah psychological adjustments, financial
adjustments dan marital adjustments, berkurangnya kontak sosial, hilangnya kelompok referensi,
kehilangan tugas yang berarti, dan hilangnya rutinitas (Turner & Helms, 1998). Beberapa
penyesuaian pasca pensiun yang dikemukakan oleh tersebut tentu saja memerlukan penyesuaian
diri yang tidak mudah karena apabila seseoranng mengalami kesulitan untuk melakukan
penyesuaian tersebut akan muncul dampak berupa fisiologis maupun psikologis (Turner & Helms,
1998).

Seseorang yang telah pensiun berpotensi mengalami masalah fisiologis diantaranya adalah
menurunnya kesehatan yang disertai oleh penurunan fungsi-fungsi kognitif, penurunan fungsi
panca indera serta fungsi tubuh. Ditinjau dari aspek biologis, seorang lansia akan mengalami proses
penuaan dimana terjadi penurunan ketahanan tubuh dengan tanda-tanda tubuh makin rawan
dengan penyakit-penyakit yang dapat berujung pada kematian (Notoatmodjo, 2007). Hal-hal
tersebut diakibatkan oleh terdapatnya perubahan dalam struktur fungsi sel, jaringan, dan sistem
organ. Sistem tubuh lansia akan mengalami kemunduran diantaranya pada fungsi motorik meliputi
fleksibilitas, kekuatan, kecepatan, instabilitas; fungsi sensorik meliputi sensifisitas indera; dan
fungsi sesnsomotorik meliputi gangguan keseimbangan dan koordinasi (Darmojo, 2004).

Masalah psikologis yang rentan dialami oleh para pensiunan diantaranya adalah gangguan
kecemasan, stress dan depresi. Beberapa penyesuaian pasca pensiun yang disampakan oleh Turner
& Helms (1998) memicu munculnya masalah psikologis. Brenner (1979, dalam (Hawari, 2004))
menghasilkan temuan bahwa pada 1% naiknya angka pengangguran di United State, 44%-nya
merasakan stress dan menunjukan pergantian tindak-tanduk serta emosi. Pengangguran dalam hal
tersebut bisa jadi berupa seseorang yang sedang tidak terlibat dalam pekerjaan formal, mengalami
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pemutusan hubungan kerja maupun pensiunan. Dari penjelasan tersebut nampak bahwa pensiunan
juga rentan mengalami stress.

Penjelasan mengenai kondisi pensiun di atas rupanya juga terjadi pada seseorang yang masih
berstatus sebagai pegawai aktif yang menjelang pensiun. Wanti (2008, dalam (Dewi, 2011))
menyebutkan bahwa pada saat menghadapi pensiun muncul perasaan yang tidak menyenangkan
yang disebabkan oleh rasa khawatir, cemas, bingung, dan belum siap untuk menerima keadaan
pada masa pensiun baik secara sosial, fisiologis dan psikologis. Briil dan Hayes (1981, dalam (Dewi,
2011)) menyebutkan bahwa ketika menjelang pensiun akan muncul perasaan khawatir, takut serta
prihatin karena identitas sosial, penghasilan, pekerjaan, interaksi sosial yang hilang ketika telah
pensiun.

Fase penyesuaian diri yang dialami oleh pensiunan akan memunculkan kesedihan, ketakutan,
kecemasan, rasa ingin menyerah, kebingungan, yang mendistraksi kondisi kejiwaan dan organik.
Hal-hal tersebut pada akan memicu munculnya post-power syndrome yang dialami oleh pensiunan.
Post-power syndrome merupakan kondisi dimana seseorang tak lagi memegang kekuasaan yang
sebelumnya disandang oleh seorang pejabat atau pimpinan (Munandar, 1991).

Lansia memerlukan sebuah mekanisme pertahanan diri atau yang biasa disebut coping untuk
mengatasi stress pada lansia pensiun. Coping merupakan upaya pemecahan masalah untuk
mengelola stress yang dialami oleh para pensiunan (Hidayat, 2004).

Coping dipahami sebagai metode sentral dimana orang dewasa yang lebih tua atau lansia
menyesuaikan diri dengan penuaan (Brandtstadter & Renner, G., 1990; Heckhausen & Schulz, R., A
life-span theory of control., 1995). Konteks hubungan antara pensiun dan usia dengan stress,
strategi yang digunakan berbeda pula berdasarkan jenis stressornya. Manfredi and Pickett (1987)
menemukan bahwa mayoritas penyebab stress pada lansia yaitu kehilangan dan konflik. Lansia
yang dengan permasalahan konflik lebih menggunakan problem-focused coping, sedangkan lansia
dengan permasalahan kehilangan menggunakan emotional-focused coping (Manfredi, 1987).
Peningkatan penggunaan problem-focused coping berhubungan secara negatif dengan depresi dan
kecemasan pada lansia sehubungan dengan menurunnya tingkat stress (Dalton, 2005). Sebagai
stresor pada pensiunan seringkali mencakup kehilangan seperti segala sesuatu yang berkaitan
dengan keuntungan dari hubungan kerja dan kesehatan, pensiunan berpotensi menggunakan
emotion-focused strategi efektif untuk mengatur kognitif dan rekasi emosional pada stresor. Secara
konsisten, emotion-focused strategi telah menunjukan bahwa pensiunan lebih memiliki emosi yang
stabil, bahagia dan puas dengan kehidupannya (Brandtstidter & Renner, G., 1990; Heckhausen &
Schulz, R., A life-span theory of control.,, 1995).

METODE

Subjek

Responden dalam penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) di kabupaten Tulungagung
dengan kepangkatan struktural (IIA-IVB) yang menjelang pensiun yaitu usia 56-59 tahun sebanyak
41 responden (28 laki-laki dan 13 perempuan).
Instrumen

Skala strategi coping dalam penelitian ini menggunakan alat ukur Brief COPE (Carver, Scheier,
& Weintraub, 1989) yang telah diadaptasi (Rahmatika, 2013). Alat ukur ini menggunakan teori
yang dikembangkan Carver, Scheier, dan Weintraub (1989) berdasarkan pada dua bentuk strategi
coping yaitu Problem Focused Coping (PFC) dan Emotion Focused Coping (EFC) sejumlah 29 item
dengan reliabilitas alpha cronbach sebesar 0,686.
Skala post-power syndrome dalam penelitian ini menggunakan alat ukur post-power syndrome yang
dikembangkan (Ahmad, 2013) sejumlah 63 item dengan Reliabilitas Alpha Cronbach sebesar 0,894.
Alat ukur ini menggunakan teori yang dikembangkan oleh Fandy Achmad berdasarkan pada gejala
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post-power syndrome yang dikemukakan oleh Kartono (2000) dimana terdapat 2 aspek post-power
syndrome yakni fisik dan psikis.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Statistik Deskriptif

Nilai Nilai Rata- Std
Min. Maks. Rata Dev

Problem Focused Coping 60 71 64,3 3,34
Emotion Focused Coping 61 71 65,5 2,87
Post-power Syndrome 105 159 125,04 13,14

Tabel 1 memberikan informasi bahwa pada variabel problem focused coping dari 41
subjek memiliki nilai minimum 60 dan nilai maksimum 71 dengan rata-rata skor 64,3 dan
standart deviasi 3,34. Variabel emotion focused coping dari 41 subjek memiliki nilai
minimum 61 dan nilai maksimum 71 dengan rata-rata skor 65,53 dan standart deviasi
2,87. Variabel post-power syndrome dari 41 subjek memiliki nilai minimum 105 dan nilai

maksimum 159 dengan rata-rata skor 125,04 dan standart deviasi 13,14.

Tabel 2. Gambaran Umum Problem Focused Coping dan Emotion Focused Coping

Rata-rata skor Jumlah Item Mean Jenis Coping
total
Problem Focused 64,39 20 3,21
Coping
Emotion Focused 65,53 20 3,27
Coping

Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa pada problem focus coping dan emotion
problem coping terdapat jumlah item yang sama. Besaran rerata skor total dam mean
kedua bentuk coping terssebut dapat dijadikan gambaran prioritas jenis coping yang
digunakan oleh PNS menjelang pensiun di Kabupaten Tulungagung. Rata-rata skor total
emotion focus coping memiliki nilai yang lebih besar yaitu 65,53 sehingga responden pada

penelitian ini lebih banyak menggunakan emotion focused coping.

Tabel 3. Kategorisasi Skor Variabel Post Power Syndrome

Norma Kategorisasi Kategori N
125,14 <X <159 Tinggi 22
125,05<X <105 Rendah 19

Tabel 3 di atas menunjukan subjek yang memiliki tingkat post-power syndrome yang

tinggi sebanyak 14 orang dan tingkat post-power syndrome yang rendah sebanyak 27
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orang.
Tabel 4. Hasil Uji Korelasi
Jenis Coping Post-power syndrome
r P
Problem-focused coping -0,471 0,002
Emotion-focused Coping -0,335 0,032

Berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan terhadap 41 responden PNS menjelang
pensiun di Kabupaten Tulungagung, diketahui bahwa koefisien korelasi spearman’s rho
antara problem-focused coping dan post power syndrome adalah -0,471 dengan taraf
signifikansi sebesar 0,002. Pada emotion-focused coping dan post power syndrome koefisien
korelasi sprearman’s rho sebesar -0,335 dengan taraf signifikansi 0,032. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara problem-focused

coping dan emotion focused coping dengan post power syndrome.

DISKUSI
Bagi sebagian orang yang menghadapi masa pensiun, hal tersebut menimbulkan

kecemasan, terutama bagi mereka yang belum memiliki kesiapan baik dari aspek
psikologis dan keuangan dalam rangka mempersiapkan masa pensiun. Pensiunan yang
telah memiliki persiapan yang baik untuk menghadapi masa pensiun merasakan
ketenangan dan kebahagiaan pada masa pensiun, begitu pula sebaliknya, pensiunan yang
belum secara matang dalam melakukan persiapan masa pensiun lebih rawan dihadapkan
pada stressor karena menghadapi macam-macam perubahan kondisi (Trimardhany, 2010).
Stress atau tekanan dapat diatasi dan diminimalisir baik secara kognitif maupun perilaku
melalui suatu bentuk upaya yang dilakukan oleh individu yang disebut coping stress.

Hubungan antara variabel strategi coping dengan post-power syndrome sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh terdahulu yang menyebutkan bahwa strategi coping
efektif untuk mengurangi dan menjadi mediasi stressor yang disebabkan oleh pensiun
berjaitan dengan well-being dalam menjalani tahapan hidup (Herzig, 2009). Stress pada
pensiunan disebabkan oleh kehilangan dan konflik. Kedua hal tersebut dapat dikelola
dengan strategi coping dimana kehilangan menggunakan emotion focused coping dan
konflik menggunakan problem focused coping (Pickett, 1987).
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Penggunaan problem focused coping berhubungan secara negatif dengan depresi dan
kecemasan pada lansia dengan tingkat stress yang lebih rendah (Dalton, 2005). Emotion
focused coping memprediksi kesejahteraan pada orang dewasa lanjut usia mengalami
tingkat stres yang tinggi (Dalton, 2005). Stress pada masa pensiun sering kali melibatkan
kerugian, seperti hal yang berkaitan dengan pekerjaan dan kesehatan, pensiunan mungkin
menemukan emotion focused coping yang sangat efektif untuk mengelola reaksi kognitif
dan emosional mereka terhadap stresor ini. Secara konsisten, emotion focused coping telah
membuktikan bahwa para pensiunan mengalami lebih banyak stabilitas, kebahagiaan, dan
kepuasan emosional dalam kehidupan mereka ( (Brandtstiadter & Renner, G., 1990).

Strategi coping pada PNS menjelang pensiun rupanya dapat merefleksikan orientasi
masa depan ketika pensiun dimana adanya hubungan positif yang signifikan antara strategi
coping terhadap orientasi masa depan (Dewanti, 2017). Hal tersebut berarti semakin tinggi
strategi coping yang dimiliki pada PNS maka semakin tinggi pula orientasi masa depan
ketika menghadapi pensiun, dan berlaku kebalikannya dimana semakin rendah strategi
coping yang dimiliki PNS, semakin rendah pula orientasi masa depan ketika menghadapi
pensiun. Hal ini sejalan dengan gagasan Santrock (2012, dalam (Dewanti, 2017)) bahwa
pada sebagian besar individu yang berada pada usia setengah baya merupakan saat bagi
individu dalam melakukan refleksi, evaluasi pada pekerjaannya, merencanakan pensiun
dan hal yang ingin dilakukan di masa depan ketika telah memasuki masa pensiun nantinya.
Adanya perubahan pada pekerjaan atau karier pada usia paruh baya berpotensi
menimbulkan tekanan bagi individu. Tekanan yang dialami oleh individu mengenai
perubahan karir maupun rencana yang hendak dilakukan di masa depan ketika telah
pensiun dapat diatasi dengan menggunakan strategi coping. Penjelasan di atas berarti
ketika individu mampu melakukan coping, maka orientasi masa depan individu dalam
menghadapi pensiun akan tinggi.

Subjek pada penelitian ini merupakan PNS yang hendak mengalami pensiun dalam
kurun waktu 1 hingga 2 tahun. Individu dalam kisaran usia menengah (middle age)
memiliki kecenderungan untuk lebih realistik pada saat melakukan coping terhadap stres.

Kesadaran yang dimiliki oleh individu pada usia middle age lebih baik karena telah mampu
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memilih apa yang dapat mereka lakukan untuk mengubah stressor atau memiliki
penerimaan diri terhadap hal yang tidak dapat mereka ubah. Individu juga memiliki
strategi yang efektif untuk menghindari atau memperkecil stres (Papalia, Olds, & Feldman,

2004).

SIMPULAN

Dari serangkaian uji yang telah dikerjakan, dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan negatif yang signifikan antara strategi coping terhadap kecenderungan post-
power syndrome pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) menjelang pensiun. Hubungan antara
kedua variabel bersifat negatif berarti semakin tinggi kemampuan seseorang untuk
melakukan coping, maka semakin rendah kecenderungan post-power syndrome pada PNS
menjelang pensiun.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai gambaran mengenai kondisi PNS
menjelang pensiun. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi PNS
menjelang pensiun, keluarga, serta pemerintah untuk mempersiapkan segala hal baik
berupa fisik maupun psikis dalam rangka pensiun sehingga ketika masa pensiun itu tiba
diharapkan mampu menekan munculnya potensi post-power syndrome pada pensiunan.
Masa Persiapan Pensiun (MPP) yang merupakan hak pada Pegawai Negeri Sipil juga

dioptimalkan sehingga memiliki waktu untuk beradaptasi dengan masa pensiun.
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